




































in	 Indonesia.	 This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 antibacterial	 activity	 of	 C.	 cajan	
leaves	extracts	against	S.	typhi	and	S.	aureus.	C.	cajan	leaves	were	extracted	with		
ethanol	 95%	 to	 obtain	 extracts	 of	 1000	 ppm,	 1200	 ppm	 and	 1400	 ppm.	
Chloramphenicol	 was	 used	 as	 a	 positive	 control	 and	 Sodium	
Carboxymethylcellulose	as	a	negative	control.	Each	extract	was	then	tested	for	its	
antibacterial	activity	by	diffusion	method	using	disc	paper.	Replication	was	carried	
out	 3	 times	 for	 each	 bacterium.	 In	 S.	 aureus	 test,	 the	 results	 showed	 that	 the	
average	inhibition	zone	diameter	for	a	concentration	of	1000	ppm	were	9.33	nm,	a	
concentration	of	1200	ppm	was	10.33	nm	and	a	concentration	of	1400	ppm	was	




empiris	 digunakan	 untuk	 pengobatan	 di	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	mengetahui	aktivitas	antibakteri	 ekstrak	daun	C.	 cajan	 terhadap	S.	 typhi	
dan	 S.	 aureus.	 Daun	 C.	 cajan	 diekstraksi	 dengan	 etanol	 95%	 hingga	 diperoleh	
ekstrak	1000	ppm,	1200	ppm	dan	1400	ppm.	Kloramfenikol	digunakan	sebagai	















sayuran,	 buah-buahan	maupun	 kacang-kacangan	 yang	 banyak	 dimanfaatkan	 oleh	masyarakat	
untuk	 dikonsumsi	 serta	 digunakan	 sebagai	 pengobatan.	 Beberapa	 pengembangan	 telah	
dilakukan	 untuk	membuktikan	 secara	 ilmiah	 terkait	 pengobatan	 tradisional	 dari	 bahan	 alam.	
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Salah	satu	tanaman	yang	banyak	digunakan	untuk	digunakan	untuk	dikomsumsi	dan	digunakan	
sebagai	 obat	 tradisional	 yang	 berasal	 dari	 spesies	 kacang	 kacangan	 yaitu	 tanaman	 gude	
(Cajanus	 cajan	 (L.)	 Millsp).	 C.	 cajan	 adalah	 tanaman	 keluarga	 Fabaceae	 yang	 kaya	 akan	
kandungan	 protein	 bagus	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	 gizi.	 Secara	 empiris	 tanaman	 gude	 ini	




dan	 juga	 memiliki	 kandungan	 metabolite	 sekunder	 lainnya	 seperti	 tanin,	 saponin,	 alkaloid,	
terpenoid,	 dan	 fenol	 (Sahu	 et	 al.,	 2014).	Menurut	 (Hassan	 et	 al.,	 2016;	Nix	 et	 al.,	 2015)	 daun	
gude	memiliki	 kandungan	 senyawa	5,7,4′-trihydroxyflavone,	 Apigenin	 8-C-glucoside,	 apigenin	
6-C-glucoside,	 5,7,3′,4′-tetrahydroxyflavone,	 Luteolin	 8-C-glucoside,	 3,5,7,3′,4′-
pentahydroxyflavone,	3′-Methoxyquercetin,	5,7,4′-trihydroxyflavanone,	2’,2’-O-methylcajanone,	
2’-hydroxygenistein,	 5,7,2’-trihydroxyisoflavone,dan	 5-hydroxy-7-methoxyflavanone	 serta	
secara	 ilmiah	 daun	 gude	 memiliki	 aktivitas	 sebagai	 antimalaria	 (Ajaiyeoba	 et	 al.,	 2013),	
antidiabetes	 (Ezike	et	 al.,	 2010),	 antelmentik	 (Siddhartha	et	 al.,	 2009),	 antioksidan	 (Pal	 et	 al.,	
2011),	dan	antibakteri	(Kong	et	al.,	2010).	Menurut	penelitian	(Kong	et	al.,	2010)	ekstrak	etanol	
daun	 C.	 cajan	 memiliki	 aktivitas	 dalam	menghambat	 bakteri	 S.	 aureus,	 S.	 epidermidis	 dan	 B.	
subtilis	 dengan	 konsentrasi	 masing-masing	 MIC	 sebesar	 2.50	 mg/mL,	 2.50	 mg/mL	 dan	 2.50	
mg/mL.	Sedangkan	pada	fraksi	kloroform	daun	C.	cajan	dengan	konsentrasi	masing-masing	MIC	
sebesar	1.25	mg/mL,	1.25mg/mL	dan	1.25	mg/mL.	
Berdasarkan	 latar	 belakang	 diatas	 perlu	 adanya	 pengujian	 aktivitas	 antibakteri	
terhadap	bakteri	S.	typhi	dan	S.	aureus.	S.	typhi	merupakan	salah	satu	bakteri	gram	positif	yang	




untuk	menghambat	 dan	membunuh	bakteri	S.	 typhi	 untuk	menunjang	 kesehatan	masyarakat.	






Adapun	 bahan	 yang	 digunakan	 pada	 penitian	 ini	 yaitu	 Aqua	 destillata	 (OneMed®),	






100	 bagian,	 dibiarkan	 selama	 2	 hari	 terlindungi	 dari	 cahaya,	 disaring.	 Ekstrak	 yang	 didapat	
kemudian	diuapkan	dengan	menggunakan	 rotary	 evaporator	 sampai	 diperoleh	 ekstrak	 etanol	
kering.	Kemudian	dihitung	persen	rendeman.	
Pembuatan	Konsentrasi	Suspensi	Ekstrak	Etanol	Daun	Gude	
Konsentrasi	 suspensi	 1000	 ppm	 dibuat	 dengan	 cara	 yaitu	 ekstrak	 daun	 C.	 cajan	





“Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cajanus cajan (L.) Millsp. terhadap Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus” 
111 Muhammad Anugerah Alam Waris,  FITO Volume 12 Nomor 2 Januari 2021 
 




Medium	 NA	 dimasukkan	 kedalam	 tabung-tabung	 reaksi	 lalu	 dimiringkan.	 Setelah	
medium	memadat,	diambil	satu	ose	mikroba	uji	 (S.	 typhi	dan	S.	aureus)	dengan	menggunakan	












Diletakkan	 paper	 disk	 yang	 diberikan	 masing-masing	 konsentrasi	 ekstrak	 aaaaake	
























I	 0	 16	 10	 11	 13	 	
II	 0	 15	 10	 11	 13	 	
III	 0	 16	 8	 9	 11	 	
Jumlah	 0	 47	 28	 31	 37	 143	




I	 0	 19	 8	 10	 13	 	
II	 0	 16	 8	 9	 12	 	
III	 0	 15	 8	 11	 12	 	
Jumlah		 0	 50	 24	 29	 38	 141	
Rata-rata		 0	 16,66	 8	 9,66	 12,66	 	
Total		 0	 97	 52	 61	 74	 284	
Rata-rata		 0	 16.16	 8.66	 10,16	 12,33	 	
Sampel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 daun	 dari	 kacang	 gude	 yang	
diperoleh	 dari	 Desa	 Patangkai,	 Kecamatan	 Lappariaja,	 Kabupaten	 Bone,	 Sulawesi	 Selatan.	
Pengambilan	 ini	 dilakukan	 di	 satu	 tempat,	 dengan	 tujuan	 untuk	 menghindari	 adanya	 variasi	
kandungan	senyawa	yang	ada	dalam	tanaman	karena	pengaruh	lingkungan	yang	berbeda-beda.	
S.	typhi	dan	S.	aureus	dipilih	sebagai	bakteri	uji	karena	bekteri	tersebut	adalah	salah	satu	bakteri	
pathogen	 penyebab	 penyakit	 typhoid	 yang	 ditularkan	 melalui	 makanan,	 sedangkan	 S.	 aureus	
merupakan	bakteri	gram	positif	yang	dapat	menyebabkan	infeksi	kulit	pada	manusia.	Dari	hasil	
penelitian	yang	dilakukan	pada	pengujian	S.	aureus		dengan	konsentrasi	1000	ppm	menunjukkan	
rata-rata	 dari	 diameter	 zona	 hambat	 sebesar	 9,33	 mm,	 konsentrasi	 ekstrak	 1200	 ppm	
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Kloramfenikol	 menunjukkan	 rata-rata	 dari	 diameter	 zona	 hambat	 sebesar	 15,66	 dan	 untuk	
kontrol	negatif	yaitu	Na.CMC		sama	sekali	tidak	menunjukan	diameter	zona	hambat.	Sedangkan	
pengujian	 untuk	 S.	 typhi	 pada	 konsentrasi	 1000	 ppm	 menunjukkan	 rata-rata	 diameter	 zona	
hambat	 sebesar	 8	 mm,	 konsentrasi	 1200	 ppm	menunjukkan	 rata-rata	 diameter	 zona	 hambat	
sebesar	9,66,	konsentrasi	1400	ppm	menunjukan	rata-rata	diameter	zona	hambat	sebesar	12.66,	






Bakteri	Uji	 Perlakuan	 Mean	 Std.	Deviation	 N	
S.	aureus	 Kontrol	(-	)	 .00	 .000	 3	
Kontrol	(+	)	 15.67	 .577	 3	
1000	ppm	 9.33	 1.155	 3	
1200	ppm	 10.33	 1.155	 3	
1400	ppm	 12.33	 1.155	 3	
Total	 9.53	 5.475	 15	
S.	Thypi	 Kontrol	(-	)	 .00	 .000	 3	
Kontrol	(+	)	 16.67	 2.082	 3	
1000	ppm	 8.00	 .000	 3	
1200	ppm	 10.00	 1.000	 3	
1400	ppm	 12.33	 .577	 3	
Total	 9.40	 5.779	 15	
Total	 Kontrol	(-	)	 .00	 .000	 6	
Kontrol	(+	)	 16.17	 1.472	 6	
1000	ppm	 8.67	 1.033	 6	
1200	ppm	 10.17	 .983	 6	
1400	ppm	 12.33	 .816	 6	





Statistic	 df	 Sig.	 Statistic	 df	 Sig.	
Standardized	Residual	for	





F	 df1	 df2	 Sig.	





of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
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Corrected	Model	 867.467a	 9	 96.385	 96.385	 .000	
Intercept	 2688.533	 1	 2688.533	 2688.533	 .000	
BU	 .133	 1	 .133	 .133	 .719	
PERLAKUAN	 863.133	 4	 215.783	 215.783	 .001	
BU*	PERLAKUAN	 4.200	 4	 1.050	 1.050	 .407	
Error	 20.000	 20	 1.000	 	 	
Total	 3576.000	 30	 	 	 	
Corrected	Total	 887.467	 29	 	 	 	
a.	R	Squared	=	.977	(Adjusted	R	Squared	=	.967	)	
	
Hasil	 pengukuran	 zona	 hambat	 memperlihatkan	 adanya	 aktifitas	 antibakteri	 ekstrak	
daun	 C.	 cajan.	 Adapun	 komponen	 kimia	 yang	 dikandung	 dalam	 daun	 C.	 cajan	 yang	 bersifat	
antibakteri	adalah	senyawa	flavanon	(Sarifa,	2016).	Hasil	analisis	statistik	dengan	program	SPSS	
untuk	analisis	pertama	yaitu	uji	normalitas	dimana	diperoleh	nilai	sig	Shapiro-wilk	yaitu	sebesar	
0,192	 dan	 nilai	 ini	 lebih	 tinggi	 dari	 taraf	 signifikan	 5%	 (0,05	 )	 atau	 sig	 >	 0,05,	 hal	 tersebut	
memberikan	 gambaran	 bahwa	 kelompok	 data	 terdistribusi	 normal	maka	 uji	 selanjutnya	 yang	
dilakukan	ialah	uji	homogenetik	diperoleh	nilai	sig	<	0,05	maka	data	dapat	dikatakan	homogen,	
karena	 data	 yang	 diperoleh	 terdistribusi	 normal	 dan	 homogeny	maka	 data	 memenuhi	 syarat	
untuk	uji	test	of	Between-Subjects	Effects	dimana	hasil	untuk	BU	(bakteri	uji	)	menunjukkan	nilai	
sig	 >	 0,05	 yang	 artinya	 tidak	 ada	 perbedaan	 pengaruh	 efek	 ekstrak	 terhadap	 kedua	 bakteri.	
Kemudian	untuk	PERLAKUAN	diperoleh	nilai	 sig	 <	 0,05	 yang	 artinya	 ada	pengaruh	perlakuan	












Ajaiyeoba,	 E.O.,	 Ogbole,	 O.O.,	 Abiodun,	 O.O.,	 Ashidi,	 J.S.,	 Houghton,	 P.J.,	 Wright,	 C.W.,	 2013.	











Kong,	Y.,	Fu,	Y.-J.,	 Zu,	Y.-G.,	Chang,	F.-R.,	Chen,	Y.-H.,	Liu,	X.-L.,	 Stelten,	 J.,	 Schiebel,	H.-M.,	2010.	
Cajanuslactone,	 a	 new	 coumarin	 with	 anti-bacterial	 activity	 from	 pigeon	 pea	 [Cajanus	
cajan	 (L.)	 Millsp.]	 leaves.	 Food	 Chem.	 121,	 1150–1155.	
https://doi.org/10.1016/j.foodchem.2010.01.062	
	
Nix,	 A.,	 Paull,	 C.A.,	 Colgrave,	 M.,	 2015.	 The	 flavonoid	 profile	 of	 pigeonpea,	 Cajanus	 cajan:	 a	
review.	SpringerPlus	4,	125.	https://doi.org/10.1186/s40064-015-0906-x	
“Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cajanus cajan (L.) Millsp. terhadap Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus” 




Cajanus	 cajan	 (L)	 Millsp.	 J.	 Adv.	 Pharm.	 Technol.	 Res.	 2,	 207.	
https://doi.org/10.4103/2231-4040.90874	
	







Data,	 Traditional	 Uses,	 Phytochemistry	 and	 Biological	 Activities.	 Cosmetics	 7,	 84.	
https://doi.org/10.3390/cosmetics7040084	
